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Menghubungkan Umat Dengan Ulama Rabbani 


WAFATNYA 
ULAMA KIBAR 


DAN DIAMBILNYA ILMU DARI 


AL-ASHAGHIR 


Petikan dari muhadharah berjudul: 
“Kebaikan Rakyat Bergantung Kepada Kebaikan Ulama dan Pemerintahnya” 


Oleh Fadhilatusy Syaikh DR. Arafat bin Hasan al Muhammadi 
hafizhahullah 
Disampaikan pada : 12 Muharram 1445 H/30 Juli 2023 M 


Dalam Rangkaian Daurah Salafiyyah Imam Al-Muzani 2 
Tahun 1445 H/2023 M 


Yang diselenggarakan di Masjid 'Ali bin Abi Thalibradhiyallahu 'anhu 
Ma'had Minhajul Atsar Jember Indonesia. 


Asy-Syaikh DR. Arafat bin Hasan al-Muhammadi hafizhahullahu berkata: 


Tentang zaman ini, Nabi 'alahish shalatu was 
salam bersabda, 


Kis land! Jani alai ya AI AYI hama! (3 


“Apabila suatu perkara diserahkan kepada orang 
yang bukan ahlinya maka tunggulah kedatangan hari 
kiamat.” 
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Tidak diragukan lagi, kita berada pada zaman yang 
terjadi padanya suatu perkara diserahkan kepada 
orang yang bukan ahlinya. Maka kita tunggu 
datangnya hari Kiamat. Karena kondisi itu 
merupakan salah satu tanda datangnya hari Kiamat. 
Dengan wafatnya para ulama, yang mereka adalah 
al-Akaabir, maka bermunculanlah para al-Ashaghir. 


Al-Ashaghir ini, para salaf telah mentahdzir 
(memperingatkan umat dengan keras) agar jangan 
belajar kepadanya. Nabi shallallahu alaihi wassalam 
bersabda: 


« eS P (Si a AS pd 


“Barakah itu bersama akabirikum (orang-orang 
senior dalam ilmu dan usia).” 


dalam riwayat lain (dengan lafazh), 


“Kebaikan itu bersama akabirikum (orang-orang 
senior dalam ilmu dan usia).” 
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(Al-Akabir adalah) para ulama rabbaniyun, orang- 
orang yang berilmu sekaligus senior dalam usia. 


Demikian pada makna asalnya. Walaupun bukan 
berarti maknanya bahwa tidak ada ulama yang 
berusia muda. Hal itu bisa terjadi (bahwa ada ulama 
yang berusia muda, pen). 


Namun seorang ulama yang sempurna, yang 
memiliki pengalaman, mengerti berbagai fitnah dan 
seluk beluk permasalahan yang terjadi di tengah- 
tengah umat, yang hidup dan mengalami 
perkembangan-perkembangan yang terjadi di 
tengah-tengah umat ini, serta mengetahui itu semua 
dari guru-gurunya dan para ulamanya, mereka itulah 
yang dimaksud oleh Nabi 'alaihis shalatu wa sallam 
dengan sabdanya: 


(SSI aa AS pel 


“Barakah itu bersama akabirikum (orang-orang 
senior dalam ilmu dan usia).” 
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Karena di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
ketika ilmu diambil dari al-Ashaghir. Hal ini 
sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnul Mubarak di dalam kitab az-Zuhd, dari hadits 
Abu Umayyah al-Jumahi, bahwa beliau shallallahu 
alaihi wasallam bersabda: 


KEY AaS ehall mandi OÍ AS hadi bl pii ya» 


“Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah ketika 
ilmu diambil dari al-Ashaghir.” 


Ketika menjelaskan makna al-Ashaghir (orang- 
orang kecil atau rendah), para ulama mengatakan: 
“Yaitu orang-orang kecil (yunior) dalam hal 
keilmuan dan usia.” 


Sejumlah ulama lainnya  mendefinisikannya 
sebagai: ahlul bid'ah. 
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Ini adalah definisi yang kuat. Bahwa ahlul bid'ah 
dan orang-orang sesat mereka itulah al-Ashaghir. 
Walaupun mungkin saja mereka memiliki ilmu dalam 
fiqh, ushul, atau mushthalah, namun mereka 
tetaplah al-Ashaghir. Karena orang yang tidak 
mengajak ke jalan tauhid, tidak mengajak ke manhaj 
para shahabat, maka dia adalah shaghir (orang kecil 
atau rendah), yakni shaghir (kecil) dalam 
keilmuannya. Demikian pula mereka diartikan 
sebagai ahlul bid'ah dan orang-orang sesat. Ketika 
meriwayatkan hadits tersebut, Ibnul Mubarak 
mengatakan, “al-Ashaghir adalah ahlul bid'ah.” 


Terdapat pula riwayat yang sangat banyak, dari 
shahabat Umar bin al-Khatthab, Ibnu Mas'ud, dan 
lainnya, radhiyallahu “anhum jami'an mengatakan, 
“Umat ini akan senantiasa baik selama mereka 
mengambil ilmu dari al-Akabir.” Demikianlah Ibnu 
Mas'ud menyatakan bahwa para al-Akabir itu adalah 
para shahabat Rasulullah shallallahu "alaihi wa 
sallam. Beliau katakan, “Umat akan senantiasa baik 
selama mereka mengambil ilmu dari al-Akabir, yaitu 
para shahabat Rasulullah shallallahu 'alahi wa 
sallam.” 


D. 
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Beliau katakan, “Umat akan senantiasa baik selama 
mereka mengambil ilmu dari al-Akabir, yaitu para 
Shahabat Rasulullah shallallahu 'alahi wa sallam.” Di 
sini Ibnu Mas'ud menjadikan para shahabat semua 
sebagai al-Akabir, dan beliau sendiri termasuk 
dalam jajaran para shahabat radhiyallahu wa 
ardhahu. Karena jika ilmu diambil dari al-Ashaghir, 
maka Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa itu saat 
kebinasaan umat. Umat akan mengalami kebinasaan 
jika meninggalkan para ulama kibar dan mengambil 
ilmu dari al-Ashaghir. 


Hari-hari ini kita mendengar slogan-slogan, “ulama 
kibar, ulama kibar.” Namun dalam prakteknya kita 
mendapati penentangan yang nyata terhadap para 
ulama kibar, (di antaranya dalam bentuk) tidak mau 
mendengar nasehat para ulama, tidak mau 
mengambil bimbingan ulama, dan tidak rela 
terhadap keputusan ulama. 


Sehingga kau dapati salah seorang dari mereka 
mengatakan, “Kami bersama ulama.” Ini sekedar 
kata-kata yang keluar dari mulutnya. Namun pada 
prakteknya dia bertentangan dengan keputusan para 
ulama, dia tetap tidak mau bersatu dengan 
saudara-saudaranya salafiyyin. 


D 
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Dalam pengamalan, kau dapati dia termasuk orang 
paling keras dalam memvonis saudara-saudaranya, 
dalam bentuk pemecahbelahan dan tahdzir, serta 
menceraberaikan barisan salafiyyin. Sehingga dia 
memecah belah ma'had-ma'had, memerintahkan 
pihak yang ini untuk memboikot pihak yang itu. 
Apakah ini hukum (keputusan) dari ulama? Ini 
bukan hukum (keputusan) ulama! 


Para ulama memutuskan untuk tetap bersatu dan 
rukun. Ulama memutuskan agar kita menjadi seperti 
satu hati. Hal ini bukan maknanya bahwa kita tidak 
punya kesalahan. Kita punya kesalahan, dan 
terjatuh pada kesalahan. Penuntut ilmu itu tidak 
ma'shum (terjamin aman dari kesalahan). Namun 
bagaimana kita mengobati permasalahan 
(kesalahan-kesalahan) tersebut? Diobati dengan 
cara duduk bersama, nasehat, dan kelembutan. 
Apalagi jika para ulama telah duduk, mendengar, 
dan memutuskan. 


D 
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Fitnah terakhir (yang terjadi di Indonesia, pen) 
sebenarnya bukan fitnah. Karena ketika seorang 
ulama sudah berbicara, menjelaskan, dan 
berfatwa, maka berarti fitnah telah selesai. 
Demikianlah kami selalu mengatakan, bahwa 
apabila seorang ulama sudah berfatwa, 
menyampaikan penjelasan (nasehat/bimbingan) 
nya, dan penjelasan beliau itu juga telah tersebar 


luas, bahkan beliau telah mengizinkan 
penyebaran nasehat dan keputusan beliau 
tersebut, maka aku katakan, “Fitnah telah 


selesai, walhamdulillah, karena ulama telah 
berbicara (memutuskan).” 


Adapun seseorang mengatakan, “Kami bersama 
ulama,” namun pada prakteknya dia orang yang 
paling jauh (dari ucapannya tersebut, pen), maka 
kau akan dapati dia tidak jujur pada ucapan dan 
perbuatannya. 


Para penuntut ilmu yang berakal sehat akan 
berjalan bersama ulama dengan penuh kejujuran. 


D 
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Tidak boleh seorang penuntut ilmu menjadi 
mulabbis (orang yang membuat kerancuan), 
merancukan pada sebagian pengikutnya yang 
berada dalam kebodohan (ketidaktahuan), atau 
tidak mengerti bahasa arab, atau tidak tahu 
bahwa ulama telah berfatwa dan memutuskan 
(tentang fitnah ini). Sehingga dia pun tidak 
menunjukkan fatwa dan keputusan ulama 
tersebut (kepada para pengikutnya, pen), serta 
menyembunyikannya. Dia pun tidak menunjukkan 
audio keputusan ulama, tidak 
menerjemahkannya, tidak pula bergembira 
dengannya. Sikap yang dia tunjukkan ini 
menunjukkan pada dirinya terdapat penyakit, dan 
dia harus mengobati dirinya. 


Ulama terus menyampaikan nasehat, bahkan 
sampai kemarin malam kita masih mendengar 
nasehat asy-Syaikh al-Allamah Abdullah al-Bukhari. 
Beliau menasehatkan untuk bersatu, mengulurkan 
tangan kita kepada saudara kita, dan hendaknya kita 
menjadi saudara yang saling mencintai di atas dasar 
manhaj salafy ini, manhaj yang hag. Tidak boleh 
kita terus mengikuti ambisi dan gengsi 
kepemimpinan. 


D. 
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Hal ini telah diucapkan oleh asy-Syaikh Al-Bukhari, 

bahwa pada fitnah ini yang ada adalah 
huzhuzhun nafs (kepentingan pribadi). Maka 
berlindunglah kalian kepada Allah dari Iblis! 
Tinggalkan kepentingan-kepentingan tersebut! 
Jadilah kalian orang-orang yang berakal sehat! 
Hendaklah kalian mencintai Dakwah Salafiyyah, 
mencintai orang-orangnya, dan mencintai para 
ulamanya. 


Inilah wasiat para masyaikh kita, pada fitnah ini 
secara khusus, dan untuk negeri ini. Di awal 
fitnah, Asy-Syaikh Rabi' telah menasehati dan 
memerintahkan untuk bersatu. Nasehat beliau ini 
telah kami nukilkan (sampaikan). 


Namun banyak dari manusia tidak suka mendengar 
fatwa-fatwa dan nasehat-nasehat seperti ini. 
Kenapa? Karena dia sudah terlanjur memvonis dan 
memberlakukan vonis tersebut dalam praktek dan 
amalan di tengah-tengah para pengikut dan 
muridnya, dengan mengatakan, “Jangan 
berhubungan dengan si fulan! Boikotlah si fulan! 
Ma'had yang itu harus dipisahkan!" 


D 
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Demikianlah mereka telah menghukumi, selesai 
(dalam pelaksanaan hukum tersebut, pen), serta 
mendahului ulama. Maka ketika datang fatwa 
ulama, pasti mereka akan meletakkan fatwa-fatwa 
tersebut di belakang punggung mereka dan tidak 


mau menerimanya, kecuali jika Allah menghendaki 
lain. 


Kami memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
agar menyatukan barisan di atas al-Hag, 
meninggikan kehormatan ahlus sunnah di semua 
tempat, serta menjauhkannya dari para syaitan jin 
dan manusia. 


Dakwah ini merupakan dakwah yang penuh 
barakah. Para penegaknya telah bersusah payah 
dalam mengembannya, baik di dalam maupun luar 
negeri ini. Hendaknya kita menjadi orang-orang 
yang berakal sehat dan suka untuk selalu bersama 
ulama kita. Kalau tidak demikian, maka apa gunanya 
kita berbicara di muhadharah-muhadharah (dengan 
mengatakan), “ulama kibar, ulama kibar”?! 


D. 
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Kita mengerti bahwa dengan wafatnya para ulama 
kibar akan terjadi kehancuran/kerusakan. Inilah 
yang dinyatakan oleh Ibnu Abbas sebagaimana 
dalam sebagian riwayat, yaitu ketika beliau 
membaca firman Allah “azza wa jalla, 


Pa 


BETI (ihi a Wak II BU CI ny SA 


“Apakah mereka tidak melihat bahwa Kami 
mendatangi daerah-daerah (orang-orang yang 
ingkar kepada Allah), lalu Kami kurangi (daerah- 
daerah) itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya?” 
(ar-Ra'd: 41) 


Beliau (Ibnu 'Abbas) mengatakan, 
“Hancur/rusaknya bumi adalah dengan kepergian 
(wafatnya) para ulama.” Jika para ulama wafat, 
maka akan muncul orang-orang rendahan yang 
ngawur tak terkendali. 
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Apabila para ulama wafat, maka Nabi 'alaish 
shalatu was salam bersabda, 


Kepa AI A Pe 2i Sir 


“Yang paling aku takutkan atas umatku adalah para 
pimpinan penyesat.” 


Karena apabila para ulama wafat, maka datanglah 
orang-orang yang sesat dan menyesatkan. Mereka 
menyebut dirinya sebagai para imam (pimpinan), 
sehingga mereka pun berfatwa di tengah-tengah 
umat manusia, tampil di berbagai acara, dan tampil 
menangani berbagai peristiwa yang melanda umat 
manusia. 


Bahkan sebagian ulama berpandangan bahwa zina 

apabila terjadi merata dan banyak, maka itu 
disebabkan oleh kepergian dan wafatnya para 
ulama. 
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Ini berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam, 


(Sa ed SJ) 


“Tidak perzinaan tersebar merata kecuali karena 
banyaknya kematian di tengah-tengah mereka.” 


“banyaknya kematian”, maknya adalah kematian 
para ulama. Jika ulama wafat, maka tersebar 
perzinahan. 


Manhaj para rasul akan hilang dengan kepergian 
para ulama. Karena berarti tidak tersisa kecuali 
orang-orang yang jahil (bodoh). Orang yang jahil 
tidak akan bisa berbuat apa-apa. Inilah makna: 
bahwa ilmu dicari dari orang-orang ashaghir. Yaitu 
orang-orang yang bodoh dalam ilmu dan tidak punya 
pengalaman. Bodoh dalam ilmu, tidak memiliki ilmu. 
Demikian juga, mereka (ashaghir) ini adalah ahlul 
bid'ah dan orang-orang yang sesat. 
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Pada salah satu kitabnya, ketika mengupas 
tentang wafatnya para ulama, Ibnul Qayyim 
rahimahullah mengatakan, “Apabila para ulama 
wafat, maka umat manusia akan menjadi seperti 
hewan ternak.” Ini benar, bahwa manusia akan 
menjadi seperti hewan ternak. 


Ditambah lagi, bahwa para shahabat mengatakan, 
“Belajarlah kalian sebelum adanya orang-orang yang 
berprasangka.” Ini di antaranya diucapkan oleh 
shahabat Ugbah bin Amir, sebagaimana al-Imam al- 
Bukhari rahimahullah meriwayatkannya secara 
mu 'allag dalam kitab Shahih-nya 


“Belajarlah kalian sebelum adanya orang-orang yang 
berprasangka.” Apa makna: sebelum adanya orang- 
orang yang berprasangka? 


Yakni belajarlah kalian sebelum datangnya orang- 
orang yang tidak memiliki apa-apa kecuali 
persangkaan-persangkaan saja. Tidak mengerti ilmu 
dan hakekatnya. Yakni (para shahabat) memerintah 
untuk belajar dari para ulama yang cermat dan teliti 


D. 


Alhamdulillah, kita menghormati para ulama ahlus 
sunnah, karena keilmuan, keutamaan, kedalaman 
fiqh, dan pengetahuan mereka terhadap manhaj 
salafy, serta keberanian dan dakwah mereka ke 
jalan manhaj tersebut. Pada hari ini, kita sebagai 
penuntut ini, sangat bercita-cita untuk memiliki 
tingkat kekuatan, keilmuan, dan keberanian seperti 
itu. 

Jadilah kamu pemberani dalam menampakkan 
kebenaran. Jika kamu telah mengatakan 
kebenaran dan kamu yakin itu sebagai 
kebenaran, maka angkatlah kepalamu dan 
tunjukkan bukti-buktimu! Angkat suaramu (dalam 
membelanya), dan jangan takut!! 


Adapun cara-cara ini, yang ditempuh oleh 
sebagian para penuntut ilmu (asatidzah jumhur, 
pen) yaitu berbuat secara sembunyi-sembunyi 
(diam-diam), memecah belah salafiyyin dengan 
sembunyi-sembunyi, namun ketika dihadapkan 
kepada ulama, atau duduk dengan sebagian para 
thalabatul ilmi, ternyata kamu dapati kondisinya 
shifr alasy syimal (kosong tak bernilai = nol 
pothol), tak punya dalil, tak punya bukti, bahkan 
tak bisa bicara, kemudian dia mengaku dirinya 
bersama ulama (maka sungguh ini tidak 
bisa dibenarkan, pen). 
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Mungkin aku cukupkan sampai di sini, 
Ey AS li see jelas dr Lal anandi AN 3 
NIA) a oi di bless 3 APP 9 al 
AS 3 ANI dar yg Sale aW g 


Diterjemahkan oleh Tim Terjemah Durus dan 
Muhadharah Ilmiyah Ma'had Minhajul Atsar 


Senin, 21 Muharram 1445 H / 14 Agustus 2023 H 


